
ANALISIS UJI BEDA RERATA DUA SAMPEL  
Bagian I: Uji-t Kelompok Berpasangan 

(Paired Sample t-test) 

Uji-t termasuk dalam jenis statistika 
parametrik. 



Pengertian dan Jenis Uji-t 

• Uji-t (T-test): untuk menguji ada atau tidaknya perbedaan rerata 
nilai pengamatan yang signifikan antara dua sampel yang diambil 
secara acak (random) dari suatu populasi.  

• Uji-t kelompok berpasangan (paired sample t-test)  
– Rerata nilai yang dibandingkan berasal dari kelompok yang sama. 
– Misalnya untuk menguji perbedaan rerata hasil pretest dan posttest 

terhadap sekelompok siswa.  
• Uji-t kelompok independen  

– Rerata nilai yang dibandingkan berasal dari kelompok yang 
berbeda.  

– Misalnya untuk menguji perbedaan rerata hasil tes terhadap dua 
kelompok siswa.  

• Uji-t banyak digunakan dalam penelitian eksperimen, yaitu untuk 
menguji pengaruh perlakukan terhadap sekelompok atau dua 
kelompok subjek dari suatu populasi. 

 



UJI-t Kelompok Berpasangan 

• Pengertian: 

Uji statistik untuk membandingkan rerata dua 
amatan atau nilai yang berpasangan misalnya 
sebelum dan sesudah perlakukan.  

• Persyaratan/asumsi: 
– Sampel diambil secara acak (random). 

– Data berasal dari sekelompok subjek sebagai sampel 
dan setiap subjek mempunyai dua nilai pengamatan. 

– Data berskala interval atau rasio. 

– Data berdistribusi normal (dari populasi yang memiliki 
nilai rerata 0 dan simpang baku 1). 

 



Contoh permasalahan UJI-t Kelompok 
Berpasangan  

• Apakah ada perbedaan kemampuan melukis 
sebelum dan sesudah diberikan materi analisis 
bentuk? 

• Apakah terdapat peningkatan hasil belajar 
sebelum dan sesudah menggunakan media 
audio-visual? 

• Apakah terdapat perbedaan respon estetik 
siswa terhadap dua gaya seni lukis?  

 



Rumus UJI-t Kelompok Berpasangan 

 

 

D  = selisih nilai skor X1 dan X2  

n   = jumlah sampel 
𝑋 D = Rata-rata 
SD = standar deviasi  D 



Contoh Uji-t Berpasangan 

Penelitian dilakukan untuk membuktikan bahwa 
penggunakan media audiovisual dapat 
meningkatkan hasil belajar sejarah seni rupa. 
Penelitian dilakukan terhadap sekelompok 
mahasiswa yang berjumlah 12 orang. Data 
pertama (X1) adalah nilai sebelum diberikan 
perlakuan dengan media audiovisual dan data 
kedua (X2) nilai setelah perlakuan tersebut. 

Berdasarkan kedua data ini akan dilakukan uji-t. 



No 
Nilai Sejarah SR 

X1 X2 

1  76 73 

2  58 66 

3  53 57 

4  68 69 

5  55 61 

6  47 52 

7  66 64 

8  68 72 

 9 79 87 

10 28 31 

11 53 49 

12 38 48 

Data Nilai Sejarah SR 
 
X1 = sebelum diberi  
         perlakukan 
X2 = sesudah diberi  
         perlakukan 

 



• Hipotesis penelitian: 

Ho: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar 
sejarah seni rupa sebelum dan sesudah 
diberikan media audiovisual. 

Ha: Terdapat perbedaan hasil belajar sejarah 
seni rupa sebelum dan sesudah diberikan 
media audiovisual. 

• Hipotesis statistik: 

Ho:  µ1 = µ1  

Ha:  µ1 ≠ µ1  

 

 



Tabel untuk 
mencari  ∑D dan 
∑D2    
 
 
 
 
 
Jadi, ∑D = -40 
dan ∑D2 = 360 

No 
Nilai Sejarah SR 

D D2 
X1 X2 

1 76 73 3 9 

 2 58 66 -8 64 

 3 53 57 -4 16 

 4 68 69 -1 1 

 5 55 61 -6 36 

 6 47 52 -5 25 

 7 66 64 2 4 

 8 68 72 -4 16 

 9 79 87 -8 64 

 10 28 31 -3 9 

 11 53 49 4 16 

 12 38 48 -10 100 

∑ = -40 360 



Mencari nilai Standar Deviasi D (sD) 



Mencari nilai thitung 

t = 
-40/12 

4,539/√12 

t = 
-3,333 

1,310 

t = -2,544 
  

  

thitung =  -2,544 



Nilai df = n-1 = 12-1 = 11.  
Nilai kritis untuk df = 11 dan α = 0,05 adalah 2,201. 
Nilai thitung = |-2,544| > ttabel = 2,201. 
Dengan demikian, Ho ditolak atau Ha diterima. 
Kesimpulan: Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar sejarah 
seni rupa sebelum dan sesudah digunakan media audiovisual. 



Lanjutkan ke uji-t bagian kedua: 
uji-t untuk kelompok independen. 


